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ABSTRAK 

Salah satu di antara rukun Islam adalah membayar zakat, kewajiban ini terletak bagi 

orang-orang yang memiliki harta secara sempurna, sampai se-nisab dalam kurun waktu satu 

tahun. Adapun tujuan dari pensyariatan zakat ini., antara lain untuk mensucikan harta dan 

membersihkannya dari hak orang lain yang harus diserahkan kepadanya. AlQur’an telah 

menjelaskan dalam surat at-Taubah ayat 60, bahwa orang-orang yang berhak menerima zakat 

tersebut ada delapan ashnaf  (golongan). 

Ulama fiqh menyimpulkan bahwa tujuan dari pensyariatan zakat ini, di samping untuk 

mensucikan dan membersihkan harta ada;ah membantu/melapangkan seseorang dari beban 

kesulitan hidup yang dialaminya. Agar  zakat ini benar-benar dapat berfungsi sesuai dengan 

tujuan pensyariatan diperlukan amil untuk mengelola (pemungutan dan pendistribusian). Karena 

itu, peran amil zakat sangat menentukan dalam keberhasilan pengelolaan zakat. Kebijakan Abu 

Bakar al-Shiddiq dan Umar ibnu Khattab dalam masalah zakat, sangat dirasakan manfaatnya 

pada masa Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib, saat itu hasil pengelolaan zakat betul-betul 

mampu membuat rakyat hidup dalam kemakmuran dan penuh kesejahteraan. 

Pengelolaan zakat di Kota Bengkulu selama ini telah berjalan apa adanya, baik yang 

diserahkan langsung oleh muzakki kepada para mustahik, maupun yang dikelola oleh lembaga-

lembaga yang ada seperti pengurus masjid dan lembaga-lembaga keagamaan dan organisasi 

keagamaan. Hasil dari pola kerja dan sistem pengelolaan yang dilakukan selama ini, terkesan 

kurang optimal baik dari pemungutan maupun pendistribusian, sehingga zakat kurang dirasakan 

sebagai suatu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan dan meringankan beban hidup fakir 

miskin. 
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A.  Pendahuluan 

Kaya dan miskin adalah merupakan dua istilah yang sangat berseberangan, 

kondisi ini bila tidak dijembatani bisa membawa kepada kerawanan sosial, sering terjadi 

konflik ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang dilatar belakangi oleh faktor rasa 

sensitif yang sangat tinggi antara si kaya dan si miskin. Tepat sekali kebijakan yang 

diambil oleh khalifah Abu Bakar al-Siddiq pada awal masa kepemimpinannya, dimana 

beliau memerangi orang-orang yang enggan membayar zakat, karena zakat adalah 

merupakan salah satu sumber pemberdayaan ekonomi umat, bila ekonomi tidak stabil 

akan membawa kepada instabilitas suatu pemerintahan, konflik-konflik kecil akan 

bermunculan disana-sini perasaan tidak aman dan ketidak nyamanan selalu mengganggu 

pemikiran para aghniya' (orang kaya), rasa persaudaraan dan jalinan silaturrahmi bisa 

terusik akibat kesenjangan ekonomi karena orang sudah mementingkan kehidupannya 

sendiri-sendiri. Disinilah letak ketinggiannya ajaran Islam, konsep ajaran Islam 

memberikan jawaban untuk menjembatani antara sikaya dan simiskin mendekatkan 



jarak dan jurang pemisah antara dua kondisi yang berlawanan ini baik melalui zakat, 

infaq maupun shadaqah, oleh karena didalam harta yang dimiliki oleh sikaya ada terletak 

harta yang harus diperuntukkan kepada fakir miskin dan orang-orang yang tidak mampu. 

Zakat adalah salah satu syari'at Islam yang dapat dijadikan solusi untuk 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat miskin . Ibadah zakat ini selain 

mempunyai dimensi ketaqwaan bagi yang menunaikannya (muzakki), juga merupakan 

manifestasi rasa solidaritas dari kaum muslimin yang memperoleh kelebihan rezeki dari 

Allah SWT, terhadap saudara-saudaranya yang kurang mampu (mustahiq). Zakat 

disamping bernuansa ibadah, juga merupakan upaya strategi berkesinambungan dalam 

rangka menjadikan orang yang tidak mampu, baik dalam bidang ekonomi maupun dalam 

hal berusaha, menjadi berkemampuan dan mandiri. 

Kerawanan dibidang sosial ekonomi, adalah merupakan salah satu dari beberapa 

problema kehidupan yang dialami anak manusia sepanjang masa, problema serius yang 

selalu membebani ini belum pernah mendapat penyelesaian secara baik dan sempurna, 

berbagai konsep ekonomi telah dimunculkan oleh para pakar dan ahlinya, seperti kita kenal 

dengan sistem kapitalis dan sistem sosialis yang berebut menampilkan pola dan cara 

keunggulan mereka masing-masing, namun dalam bentuk hasilnya tetap saja tidak 

mampu menyelesaikan berbagai perseolan-persoalan ekenomi yang dihadapi. Ketidak 

berdayaan sistem tersebut menantang hempasan badai krisis barangkali dapat dijadikan 

salah satu bukti dari ketidak cocokkannya teori tersebut dijadikan sebagai solusi. Negara 

yang memakai sistem ekonomi baik kapitalis maupun sosialis tersebut, ikut mengalami 

krisis ekonomi global yang melanda belahan dunia ini. Melihat fenomena seperti ini, zakat 

sangat diharapkan dapat memberikan solusi, mengangkat keterpurukan ekonomi yang 

melanda umat, serta ikut meningkatkan kesejahteraan mereka dan membangun 

kebahagiaan bersama. 

Menyadari betapa pentingnya peranan zakat dalam membangun perekonomian dan 

meningkatkan kesejahteraan umat, maka sistem pengelolaan zakat harus segera dibenahi, 

diantaranya adalah sistem pengeloaan dan pendayagunaannya. Harus diakui bahwa sampai 

sekarang sistem ini terutama di Kota Bengkulu belum optimal masih jauh dari apa yang 

diharapkan, hal ini dapat dilihat dari peran zakat dalam pengentasan kemiskinan. Melihat 

kondisi seperti ini BAZ Kota Bengkulu beruapaya dalam programnya mengoptimalkan 

pengumpulan dan pedistribusian zakat sesuai dengan Visi dan Misinya yang telah 

ditetapkan yaitu: Visi: "Menjadikan BAZ Kota Bengkulu Sebagai Lembaga Pengelola yang 

Profesional dan Berkualitas". Misi: "Mengelola dan memanfaatkan potensi zakat dengan 

efisien, efektif dan berkualitas berdasarkan nilai-nilai moral sesuai dengan ajaran agama 

Islam untuk mencapai harkat, martabat, dan meningkatkan kesejahteraan umat.
1
 

Pengurus BAZ yang telah dibentuk bisa menggarap peredaran uang yang beredar 

di Kota ini bersumber dari beberapa potensi tersebut secara lebih optimal dengan sistem 

pengelolaan yang transparan sehingga dapat membantu kehidupan keluarga miskin yang 

berada di Kota ini.  

Berdasarkan kondisi ini penulis merasa perlu untuk melakukan pembahasan tentang 

Peran Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Bengkulu dalam pengelolaan zakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. 
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B. Landasan Teori 

 1. Pengertian Zakat 

  Zakat dari segi bahasa berasal dari bahasa arab, kata zakat merupakan mashdar (kata 

dasar) dari kata ( يكذ ) yang menurut berbagai kamus bahasa arab, setidak-tidaknya 

mengandung lima arti utama, yaitu; bersih (althur), bertambah (alziyadah), tumbuh atau 

berkembang (alnammu), berkat (albarokah), dan pujian (amadh)
2
. 

Menurut Wahbah al-Zuhaili yang dikutip oleh Departemen Agama, mengemukakan 

pengertian zakat menurut istilah para fuqaha antara lain sebagai berikut
3
:  

a. Menurut ulama mazhab Hanafi, zakat adalah : 

 تمليك جزء مال مخصوص من مال مخصوص لشخص مخصوص عينه الشارع لوجه الله تعالى

 “Memilikkan sebagian tertentu dari harta tertentu kepada orang tertentu yang telah 

ditentukan oleh syara’-syara’ karena rido Allah Swt”. 

 

b. Menurut ulama mazhab Maliki, zakat adalah : 
 ن وحرثعدإخراج جزء مخصوص من مال مخصوص بلغ نصابا لمستحقه إن تم الملك وحول غير م

 “Mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu yang telah mencapai nishab 

untuk orang-orang yang berhak menerimanya ketika telah sempurna kepemilikannya, telah 

berulang tahun, selain tambang dan alat pertanian”. 

 

c. Menurut ulama mazhab Hambali zakat, adalah : 

 ت مخصوصقل مخصوص لطائفة مخصوصة فى وفى ماحق واجب 

 “Kewajiban yang harus dilaksanakan terhadap harta tertentu untuk kelompok 

tertantu pada waktu tertantu pula”. 

d. Menurut Syekh Muhammad al-syarbini al-khotfib dari mazhab Syafi’i dalam bukunya 

aliqna mengatakan bahwa zakat adalah : 

 مخصوصة بشرائط فمن مال مخصوص يجب صرفه إلى أصنا خصوصإسم لقدر مال م 

 “Nama bagi ikuran harta tertentu dari harta tertentu yang wajib disalurkan kepada 

kelompok tertentu dengan syarat-syarat tertentu pula”. 

e. Sementar itu menurut Sayyid Sabiq menulis sebagai berikut : 

 إسم لما يخرجه الإنسان فى حق الله تعالى إلى الفقراء ةالزكا

 “Zakat adalah nama bagi hak Allah swt, berupa barang yang dikeluarkan 

(disisihkan) oleh manusia untuk orang-orang fakir” 
4
. 

 Sayyid Qutub menyimpulkan, bahwa zakat merupakan instrument yang sangat 

efektif dalam mempertinggi semangat dan tanggung jawab sosial, yang akan menciptakan 

rasa  aman dan mengekalkan keamanan yang dimiliki suatu kelompok masyarakat 
5
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Allah Swt melalui firmannya dalam surat al Taubah memerintahkan untuk memungut 

zakat dari kalangan orang-orang yang mampu secara ekonomi dan memenuhi syarat tertentu ; 

    

     

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka.” (Qs.,9:103)
6
. 

 

 Ayat ini diturunkan di Madinah, berbarengan dengan ditetapkannya perintah wajib 

zakat. Nabi Muhammad saw di kala itu, disamping berkedudukan sebagai pemimpin agama 

juga menempati posisi sebagai pimpinan pemerntahan (kepala Negara). Dengan demikian 

ayat tersebut mengisyaratkan bahwa pemerintah diberi dan punya kewenangan memungut 

zakat melalui badan resmi yang diangkat dan ditugaskan untuk itu, terhadap warganya yang 

mempunyai kemampuan ekonomi dan telah memenuhi syarat-syarat sebagai muzakki yamg 

sesuai menurut ketentuan yang telah ditetapkan agama dalam ajaran agama Islam. 

Instruksi Allah swt yang terdapat dalam surat al Taubah di atas, ditindak lanjuti oleh 

Nabi Muhammad saw dengan melakukan pemungutan zakat dari para muzakki untuk 

disalurkan kepada para mustahik yang berhak menerimanya, dalam sejarah pemungutan 

zakat ini Nabi saw pernah mengutus Mu’adz ke negeri Yaman, untuk mensosialisasikan 

perintah ini, sekaligus bertindak sebagai Amil (Petugas) pengumpul zakat ,sebagaimana 

bunyi sabdanya : 
 ف ن و ل  اللهرسمحمد أن  وعهم إلى شهادة أن لا إله إلا الله  دإلى اليمن فقال أ ذث معاعم ب عن إبن عباس أن النبى ص

لذلك فاعلمهم أن الله يهم خمس صلوات فى كل يوم وليلة ف ن هم أطاعوا لفرض ع دهم أطاعوا لذلك ف علمهم أن الله ق

افترض عليهم صدقة فى أموالهم تؤخذ من أغنيائهم وترد على فقرائهم ف ن هم أطاعوا بذلك فاياك وكرائم أموالهم واتق 

 ه البخارى(وادعوة المظلم فانه ليس بينه وبين الله حجاب )ر

Dari Ibnu Abbas ra, katanya Nabi saw mengutus Muadz ke negeri Yaman, beliau bersabda 

kepadanya : ajaklah mereka supaya mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, jika 

mereka telah mematuhi yang demikian, terangkanlah kepada mereka bahwa Allah swt 

mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehari semalam. Kalau mereka telah 

mentaatinya ajarkanlah bahwa Allah swt, memerintahkan kepada mereka supaya 

membayarkan zakat harta mereka, ambil dari orang kaya diantara mereka dan diberikan 

kepada orang-orang yang miskin jika itu telah dipatuhi mereka, jagalah supaya kamu 

jangan mengambil harta mereka yang paling berharga. Takutilah do’a orang yang 

teraniaya karena sesungguhnya di antara dia dengan Allah tidaka ada dinding ( Hr. 

Bukhari).
7
 

Memperhatikan hadits diatas ada beberapa hal yang dapat dipetik dari sistem 

pemungutan zakat yang dilakukan Nabi saw, antara lain : 

-  Melakukan sosialisasi terlebih dahulu tentang perintah wajib zakat, dimana kedudukannya 

sama dengan kewajiban melaksanakan shalat, ini artinya memantapkan terlebih dahulu 
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pemahaman ajaran agama, dengan mantap dan tingginya kesadaran beragama seseorang, 

maka secara otomatis dia tidak akan merasa berat untuk melaksanakan apa-apa yang 

dianjurkan oleh agama, karena dia menyadari sepenuhnya sebagai seorang yang mengakui 

beragama, ada beban aktif yang harus ditunaikannya. 

-  Zakat tersebut harus dipungut oleh petugas yang diberi wewenang untuk itu, kalau di 

zaman Nabi saw Negara langsung yang menanganinya. Menurut Imam Malik, yang 

dikemukakan oleh Syauqi dalam bukunya penerapn zakat dalam dunia modern, bahwa di 

antara pemimpin di daerah –daerah yang ditugaskan oleh Nabi saw untuk memungut zakat 

adalah Abdullah bin Amr bin al-ash, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Sa’ad  bi Abi 

Waqash, Hudzaifah bin Yaman, Anas bin Malik, Abu Qatadah, Abu Sa’id al-qudri, Abu 

hurairah, Aisyah, Ummu salamah, Muhammad bin ka’ab al-qurazhi, mujahid, Atho’, al-

Qosim, Salim, Muhammad bin mumkadir, Uswah bin al-zubair, Robi’ah bin abi 

Abdurrahman, Makhul, Al-qoiqo’ bin hakim dan para ulama lainnya.
8
 

B.  Pengelolaan Zakat Dalam Lintasan Sejara 

 1. Masa Permulaan Islam 

Zakat Mal (harta benda) telah dianjurkan oleh Allah swt, sejak awal permulaan Islam 

diturunkan, hanya saja pada waktu itu belum ditentukan berapa kadar dan batasan 

ukurannya., begitu juga dengan jenis harta yang harus dikenai zakat, dikala itu syara’ baru 

hanya dalam batas anjuran belum sampai kepada suatu kewajiban yang mesti ditunaikan, 

prinsipnya ditentukan oleh kemauan dan keridhoan para muzakki (pemberi zakat ). Kondisi 

seperti ini berjalan hingga tahun kedua hijriah, dan orang yang menerima zakatpun dikala itu 

baru dua golongan saja, yaitu fakir dan miskin. Penjelasan mengenai hal ini, dapat kita lihat 

dari firman Allha swt, berikut  ini :  

 
 “Jika kamu Menampakkan sedekah(mu) Maka itu adalah baik sekali. dan jika kamu 

menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka Menyembunyikan 

itu lebih baik bagimu.” 
9
. 

Dalam bentuk lain Alqur’an menghimbau para hartawan, agar mau menyisihkan dan 

mengeluarkan sebagian dari rezeki yang diperolehnya untuk menyantuni para fakir miskin 

dan karib kerabat yang kurang mampu, sebagaimana terdapat dalam ayat berikut ini : 

 

 “Maka berikanlah kepadak kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 

kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 

orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-orang beruntung”.
10

 

 

                                                           
8
. Syauqi Ismail Syahatih. Penerapan Zakat dalam Dunia Modern, alih bahasa oleh Anshari Umar 

Situnggal, (Jakarta: Pustaka Dian 1987) h.21 
 

9
. al-Qur’an, Qs, 2:271 

10
. al-Qur’an, Qs, 30:38 



Secara tidak langsung ayat tersebut menganjurkan orang yang mempunyai kelebihan 

harta untuk mengeluarkan zakatnya, hanya saja dikala itu obyek dan subyek zakat tersebut 

belum dirinci secara jelas, begitu juga status hukumnya baru pada taraf anjuran belum bersifat 

mengikat. 

Setelah Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah, yaitu pada tahun ke dua hijriah 

barulah dijelaskan jenis harta yang wajib dizakatkan, berikut dengan beberapa kadar dan 

batasan yang harus dikeluarkan termasuk kelompok yang berhak menerimanya, sebgaimana 

dijelaskan dalam surat alTaubah ayat 60. Walaupun sudah ada ketentuan sedemikian rupa, 

namun dikala itu Nabi saw tidak sertamerta membagi zakat yang terkumpul secara penuh 

kepada golomgan asnaf yang delapan tersebut, pola pendistribusian yang dilakukan Nabi 

dikala itu lebih melihat kepada kebutuhan hajat mereka yang dianggap perlu dan sangat 

mendesak. Dalam usaha mengumpulkan zakat tersebut Nabi saw menunjuk secara langsung 

beberapa petugas secara resmi dan ditentukan wilayah kerjanya masing-masing. 

Ada riwayat yang menyebutkan, bahwa pengelolaan zakat baru dilakukan secara 

efektif dan sempurna pada tahun ketiga setelah Nabi saw hijrah ke Madinah, yaitu ketika 

beliau sudah mampu mebangun pemerintahan Islam yang mapan dan kokoh, dan beliau 

memandang di kala itu Islam sudah mempunyai taring yang kuat siap berkompetisi dengan 

kelompok-kelompok lainnya dalam segala segi. Pada tahun tersebut beliau merencanakan 

zakat sebagai upeti sosial yang harus dibayar kepada Negara, dan selanjutnya oleh Negara 

dipergunakan untuk menunjang kemaslahatan umat, sehingga di kala itu siapa saja yang 

menolak kebijakan dan  pola pendistribusian yang dilakukan Nabi di kala itu dikenai sanksi 

untuk membuatnya jera 
11

. 

 

2. Masa Khulafaur-Rasyidin  

Pengelolaan zakat pada masa Khulafaur-rasyidin yang penulis maksud dalam 

pembahasan ini, adalah pada era kepemimpimam sahabat yang empat,yaitu : Abu Bakar al 

Shidiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Afan, dan Ali bin Abi Thalib. Sepeninggal Nabi saw 

pucuk pimpinan Islam berada di tangan mereka, dan pada zaman mereka pulalah Islam 

menyebar ke berbagai penjuru, bahkan merambah sampai ke daratan Eropa. Sejalan dengan 

berkembangnya Islam, dan semakin luasnya wilayah kekuasaan yang akan diayomi, otomatis 

permasalahan dan problema yang munculpun semakin kompleks, persoalan dan problem yang 

muncul tersebut butuh jawaban dan penjelasan. 

Alqur’an sebagai pedoman dan rujukan umat Islam mengandung ayat-ayat hukum 

dalam jumlah terbatas, jumlah yang terbatas ini mengatur segala tingkah laku manusia (af’al 

muallaf) mulai dari kehidupan dunia sampai kehidupan menuju kampung akhirat. Karena 

begitu luasnya cakupan yang diatur oleh dalil yang terbatas ini, maka ayat-ayat hukum dalam 

alQur’an pada umumnya mengatur secara garis besar saja. Dalam beberapa hal yang 

memerlukan aturan secara rinci, Nabi Saw diberi wewenang oleh Allah swt untuk itu, baik 

melalui ucapan, perbuatan maupun pengakuan. Hukum Allah swt sejauh yang dapat di 

jelaskan oleh Nabi saw telah dapat menangani/hukum yang timbul pada waktu itu. 

Setelah Nabi saw wafat, Islam meluas begitu pesat, timbul hal-hal yang baru yang 

belum terdapat pada waktu Nabi saw masih hidup, contoh ; zakat dengan berbagai 

problemanya, kuda pada zaman Nabi tidak dikenai zakat, karena kuda hanya dipergunakan 

untuk perang. Zaman Umar kuda dikenai zakat , karena kuda sudah dikembangkan dalam 
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bentuk usaha peternakan. Berbagai jenis harta dikenai zakat,begitu juga dengan system 

pengelolaanya selalu berkembang dari masa/era kepemimpinan masing-masing khalifah yang 

empat tersebut, sepintas antara lain ; 

a. Zaman Abu Bakar al-Shidiq 

Situasi yang terjadi pada periode ini yang agak menonjol adalah banyaknya orang 

murtad dan menjamurnya para pembangkang zakat yang dimotori oleh Musailamah  al-

Kadzab dari Yamamah. Abu Bakar mengeluarkan kebijakan menentang gerakan tersebut dan 

menyatakan perang terhadap mereka., kebijakan Abu Bakar ini pada awalnya ditentang oleh 

Umar bin Khattab, setelah Abu bakar menganalogkan zakat dengan shalat karena perintah 

keduanya sejajar dan berbarengan akhirnya Umar menerima argumentasi tersebut dan 

sepenuhnya mendukung kebijakan yang diambil Abu Bakar. 

Terhadap kebijakan yang diambil Abu Bakar tersebut, Umar bin Khattab berkata; “ 

ternyata aku dapatkan bahwa Abu Bakar adalah orang yang lebih tegas dariku. Ia (Abu Bakar) 

bertekad untuk mendidik umat Islam terkait pada suatu perkara yang mungkin dalam 

pandangan manusia adalah kecil dan tidak berharga ketika mereka memimpin
12

. Kesimpulan 

yang dapat dipetik dari kebijakan Abu bakar Tersebut, antara lain ; 

- Tidak memisahkan antar kewajiban mendirikan shalat dengan menunaikan zakat. 

- Memerangi orang-orang yang enggan membayar zakat adalah merupakan konsensus 

(ijma’) para sahabat. 

- Priode Abu Bakar merupakan sejarah pertama dalam negara Islam yang membela dan 

memperhatikan hak-hak fakir miskin dan golongan ekonomi lemah. 

- Disisi lain kebijakaan Abu bakar, adalah mendirikan Baitul mal untuk menyimpan 

seluruh aset dan perbendaharaan negara termasuk zakat. Dalam mendistribusuk zakat 

Abu Bakar sama sekali tidak pernah membeda-bedakan antaraa orang yang lebih dulu 

masuk Islam dengan orang yang baru masuk Islam, yang menjadi patokan beliau semua 

yang termasuk kategori asnaf yang delapan berhak untuk menerima zakat. 

b. Zaman Umar bin Khattab 

Zaman umar menjadi khalifah kondisi umat cenderung relatif lebih aman dan stabil, 

seluruh kabilah dan kelompok yang ada di kala itu telah menyambut baik seruan zakat 

secara sukarela. Mengingat wilayaah Islam semakin luas, Umar mengambil kebijakan untuk 

menata dan membenahi status pemerinthannya dengan membentuk beberapa lembaga baru 

yang bersifat eksklusif operasional, diantaranya lembaga pengelola keuangan negara 

termasuk pengurusan dan pengelolaan zakat. Ijtihad Umar yang cukup menggegerkan di 

kala itu, beliau tidak memberikan zakat kepada mereka para mu’allaf, umar memahami sifat 

mu’allaf  tidak selamanya melekat pada diri seseorang, ini hanya cenderung bersifat 

kondisional. 

Yusuf Qardawi menyampaikan, kebijakan Umar bin Khattab, tidak memberikan 

zakat kepada golongan mu’allaf bukan berarti Umar, menentang nash atau menasyahkan 

syara’, karena zakat  itu diberikan kepada asnaf yang delapan, apabila salah satu asnaf 

dianggap sudah tidak ada maka secara otomatis hilanglah haknya, demikin juga haknya 

dengan riqab, (memerdekakan budak) zaman sekarang kondisi seperti ini sudah tidak ada 

lagi, lantaran dalam syari’at Islam tidak ada lagi dikenal istilah perbudakan
13

.terobosan lain 
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dibidang zakat yang dilakukan Umar adalah menerapkan sistem cadangan devisa, yaitu tidak 

semua dana zakat yang terkumpul didistribusikan, ada pos cadangan devisa yang di 

alokasikan untuk mengantisifasi kondisi darurat, seperti ; bencana alam dan perang. Potensi 

zakat juga dikembangkan pada zaman Umar, seperti dari jenis peternakan kuda dikenai 

zakat, karena kuda sudah dikembangkan dalam bentuk usaha peternakan, pada zaman Nabi 

kudahanya berfungsi untuk peperangan
14

. 

Memperhatikan sistem pengelolaan zakat di zaman Umar, secara garis besar  paling 

tidak ada tiga point yang dapat disimpulkan ; 

- Penetapan asnaf delapan yang berhak diberi zakat, melihat kepada situasi dan 

kondisinya. 

- Dana zakat dapat berfungsi untuk menanggulangi kepentingan tanggap darurat. 

- Pengembangan potensi zakat. 

 

C.  Peran  Badan Amil Zakat (Baz) Kota Bengkulu Dalam Pengelolaan Zakat Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin 

  Kehadiran BAZ kota Bengkulu, akan dirasakan oleh masyarakat arti penting 

keberadaanya, antara lain : 

1. Penaggulangan Kelaparan 

kelaparan adalah suatu kondisis dimana orang sangat susah mencari/mendapatkan 

sesuatau untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, hal ini disebabkan beberapa faktor, 

antara lain, kemarau panjang sehingga pertanian tidak berhasil dan bisa juga disebabkan 

bencana alam seperti banjir, gempa bumi, kebakaran dan lain sebagainya. Dimana akibat 

dari kondisi tersebut membuat orang susah untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, 

dengan adanya suatu lembaga yang berupaya menghimpun dan mengelola dana zakat, 

kondisi tersebut akan dapat ditanggulangi dengan mensuplai bantuan kebutuhan hidup 

yang diperlukan, sehingga kondisi tersebut tidak membuat orang panik yang bisa 

menyeret mereka kepada suatu perbuatan melanggar hukum, kaedah fiqhi menyatakan :
15

  

ال الضرر يز  

“Kemudharatan harus hihilangkan” 

Kelaparan adalah suatu bencana yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang 

telah dijelaskan diatas. Kondisi ini bisa sewaktu-waktu bisa menimpa siapa saja, tidak peduli 

apakah dia kaya atau miskin. Yusuf Qardawi mengemukakan bahwa Nabi saw membolehkan 

orang yang mengalami bencana di dalam hartanya, untuk meminta kepada penguasa dari 

bagian zakat, sehingga ia mempunyai kekuatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya  
16
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dan “masakin” agar dengan musibah itu mereka tegak sama seperti orang lain, tidak kecewa 

dan putus asa seperti orang-orang yang berputus asa
17

. 

2.  Peningkatan kesejahteraan 

  Dengan kehadiran BAZ Kota Bengkulu diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan warga Kota. Pola pendistribusian zakat yang bersifat produktif yang dilakukan 

oleh BAZ dapat membantu masyarakat mengembangkan usaha, antara lain terhadap : 

a. Pedagang/pengusaha kecil 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup dan mengembangkan 

usaha mereka melalui dana zakat adalah: pertama membenahi dan mengembangkan wawasan 

mereka tentang system manajemen usaha, melalui penyuluhan, pelatiahn-pelatihan sehingga 

nanti diharapkan dengan pengetahuan yang dimiliki akan dapat membantu mereka mengelola 

dan mengembangkan usahanya dengan baik. Kedua dengan jalan memberikan bantuan modal 

usaha, baik berupa sarana dan fasilitas maupun berbentuk uang. Modal yang kecil apabila 

dikelola dengan system manajemen yang baik, atau keterampilan yang dimilki dibantu dengan 

modal usaha untuk pengembangannya, Insya Allah kedua-duanya akan berhasil. 

b. Usaha Nelayan 

Secara geografis potensi perikanan di Kota Bengkulu cukup menjanjikan, baik di 

perairan darat maupun di lautan. Potensi yang besar ini bila mampu dikelola secara baik, 

sungguh akan dapat mendatangkan hasil yang luar biasa. Kenyataan yang ada sekarang, 

kebanyakan para nelayan masih menggunakan peralatan tradisional dalam menangkap ikan, 

ada memang yang sudah menggunakan peralatan yang lengkap dan canggih tetapi mereka ini 

terdiri dari golongan pengusaha dan memiliki modal yang besar. Bagi nelayan tradisional 

dana BAZ sangat besar artinya baik untuk pembinaan ketrampilan mereka, atau bantuan 

berupa peralatan sehingga dapat untuk meningkatkan penghasilan dari usaha yang mereka 

lakukan., 

Kedua contoh bentuk usaha diatas bila betul-betul mendapat perhatian dan 

pembinaan yang serius dari BAZ niscaya akan dapat berkembang dengan baik. Sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan ekonomi, dan kesejahteraan mereka. Dengan berkembangnya 

secara baik kedua jenis usaha tersebut akan membuka kesempatan lapangan kerja bagi yang 

lainnya, dan secara otomatis angka pengangguran akan berkurang. Banyak lagi jenis bentuk 

usaha-usaha kecil yang sangat memerlukan bantuan dari BAZ, seperti beraneka ragam jenis 

usaha kerajinan, usaha pertukangan,  usaha perbengkelan dan lainnya, semua jenis usaha ini 

memerlukan uluran tangan dari pihak ketiga untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik, disinilah letak arti pentingnya keberadaan BAZ, diharapkan dapat mengelola dana zakat 

secara baik. 

Menyangkut dengan pendistribusian zakat produktif berbentuk sarana dan fasilitas 

seperti alat penangkapan ikan untuk nelayan, alat pertukangan, alat-alat perbengkelan, 

menurut Hikmah Kurnia dan Hidayat para ulama fiqh membolehkan. Pendapat ini dikutip 

dalam kitab Al-majmu’ karya Imam Nawawi disebutkan “penjahit, tukang kayu, tukang 

bangunan, tukang jagal hewan, atau ahli-ahli produksi dan pekerja lainnya diberi zakat untuk 

membeli alat produksinya yang dapat mencukupi hidupnya selamanya
18

.  

3. Pembangunan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah merupakan aset yang paling berharga karena SDM 

sangat menentukan keberhasilan suatu profesi dan usaha yang digeluti. Untuk mewujudkan 
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sumber daya manusia yang berkualitas tersebut butuh biaya, dan tidak semua orang mampu 

untuk itu. Terutama kalangan fakir miskin padahal di satu sisi bila diperhatikan banyak 

diantara mereka yang memiliki potensi dan punya kemauan untuk itu. Disinilah terasa 

dibutuhkan kehadiran BAZ, untuk dapat membantu program pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Umat Islam identik dengan kemiskinan, kebodohan dan 

ketertinggalan, padahal ajaran islam punya solusi untuk itu seperti program zakat, infaq dan 

shadaqah, BAZ Kota Bengkulu berupaya agar solusi ini betul-betul dapat dikelola secara baik 

dan professional, sehingga keberadannya terasa bermanfaat bagi masyarakat dalam rangka 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas. 

Berkaitan dengan pembangunan sumber daya manusia terutama di bidang 

pendidikan, pada setiap akhir tahun pelajaran BAZ selalu mengalokasikan anggaran untuk 

membantu anak-anak yang berprestasi, bagi yang mendapat rangking 1 (satu) diberi santunan 

sebesar Rp. 250.000 (dua ratus lima puluh ribu rupiah) per-orang, untuk memberikan motivasi 

dan memacu semangat belajar mereka. Bagi orang tua yang kurang mampu diberikan biaya 

subsidi pendidikan, penyerahannya disalurkan langsung kesekolah sehingga anak tersebut 

bebas dari segala beban kebutuhan sekolah yang diperlukan antara lain seperti sumbangan 

komite untuk SLTA dan biaya les bagi tingkat pendidikan dasar. Dengan adanya program 

BAZ membantu kelancaran pendidikan terhadap keluarga yang kurang mampu, maka faktor 

kekurangan biaya tidak menjadi alasan lagi bagi seseorang yang ingin melanjutkan 

pendidikan. 

4. Untuk Kemaslahatan Umum 

Dana zakat yang dikelola oleh BAZ Kota Bengkulu, disamping dapat untuk 

menanggulangi bencana kelaparan, peningkatan kesejahteraan sosial dan pembangunan SDM, 

juga dapat untuk membantu hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umum, seperti 

pembangunan sarana kesehatan, dan lain-lainnya. Pemerintah memiliki anggaran yang sangat 

terbatas, sementara kebutuhan untuk sarana ibadah atau sarana pendidikan sangat mendesak, 

bila dana zakat mampu dan tersedia untuk itu maka boleh dimanfaatkan, karena sarana ibadah 

dan sarana kesehatan berkaitan dengan kebutuhan dan kepentingan orang banyak.  

Alquran memang sudah menjelaskan para asnaf yang berhak untuk menerima zakat, 

tetapi membangun sarana dan fasilitas umum yang sifatnya mendatangkan manfaat juga 

dirasakan sangat perlu. Pengalokasian dana zakat untuk pembangunan kemaslahatan umum, 

secara hukum bukanlah merupakan suatu perbuatan yang terlarang, sesuai dengan kaedah 

fiqhi yang menyatakan : 

 

 

 

باحة وفى المضارالتحريم الأصل فى المنافع الإ  

 “Prinsip dasar pada masalah-masalah yang mendatangkan manfaat adalah boleh 

dan dalam masalah-masalah yang mendatangkan mudharat/kerugian adalah haram”.
19

 

Membangun sarana pendidikan adalah bertujuan untuk memudahkan orang untuk 

mengakses pendidikan, sehingga dapat mencerdaskan anak bangsa. Begitu juga halnya 

dengan membangun sarana dan fasilitas ibadah, dapat meningkatkan kajian Islam, 

memudahkan orang melaksanakan ibadah bersama-sama, membangun sarana dan fasilitas 
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umum, bukan berarti seluruh hak mustahik akan difungsikan untuk itu. BAZ Kota dalam 

mengelola dan mendistribusikan zakat telah membagi kepada dua (2) pola, yaitu; ada 

pendistribusian yang bersifat konsumtif, yaitu pemenuhan kebutuhan dasar mustahik, dan 

ada yang bersifat produktif. Untuk hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umum, 

maka dana zakat yang digulirkan diambilkan dari alokasi dana yang bersifat produktif. 

D.  Kesimpulan 

Kinerja Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Bengkulu dalam pengelolaan zakat baru 

bersifat menunggu/menerima masih belum maksimal. Ini bisa terlihat dari kurang 

produktifnya para petugas dalam mensosialisasikan zakat dan masih bersifat menunggu, 

lantaran dari unit-unit pengelompokan yang ada, belum bersifat menjemput/memungut. 

Dana zakat yang di terima mayoritas baru bersumber dari PNS, sementara potensi zakat 

yang terdapat di bagian lain belum tergarap. Hasil zakat yang di terima lalu dibukukan, 

kemudian di salurkan kepada para mustahik yang berhak menerimanya. Jadwal 

pengeluarannya tergantung dengan jumlah dana terkumpul dan berapa yang harus di 

salurkan, begitu juga dengan besar dana yang harus dperuntukan.  
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